-
brought to you by i CORE

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Buletin Peternakan

Buletin Peternakan Vol. 38(1): 27-33, Februari 2014 ISSN 0126-4400
PENGARUH SUPLEMENTASI Heit-CHrose MELALUI BERBAGAI SISTEM PEMBERIAN

PAKAN TERHADAP KONSUMSI DAN KECERNAAN PAKAN SAPI PERAH AWAL LAKTASI

Heit-CHrose SUPPLEMENTATION THROUGH VARIOUS FEEDING SYSTEMS : EFFECT ON
FEED CONSUMPTION AND FEED DIGESTIBILITY IN EARLY LACTATION DAIRY COWS

Fery Kurniawan dan Caribu Hadi Prayitno*
Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, JI. Dr. Soeprano, Karangwangkal, Purwokerto, 53123

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi dan kecernaan nutrien pakan pada sapi perah yang
mendapatkan pakan dengan suplementasi mineral organik (Cr organik 1,5 ppm; Se organik 0,3 ppm; Zn-Lyzinat 40
ppm) dan Heit-CHrose (suplemen yang mengandung saponin, allisin dan mineral Cr, Se, dan Zn). Penelitian
menggunakan 16 ekor sapi perah laktasi ketiga dengan rataan bobot badan 638+72 kg yang dibagi menjadi 4 perlakuan,
yaitu RO adalah pakan kontrol, R1 adalah RO disuplementasi mineral organik, R2 adalah R1 ditambah Heit-CHrose
diberikan secara konvensional, dan R3 adalah R2 yang diberikan secara tofal mix ration (TMR). Data diuji
menggunakan analisis variansi dengan Rancangan Acak Lengkap menggunakan 4 ulangan. Apabila terdapat perbedaan
maka diuji menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi mineral
organik dan Heit-CHrose pada pakan sapi perah tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi bahan kering (BK),
bahan organik (BO), fotal digestible nutrien (TDN), kecernaan BK (Kc¢BK), kecernaan BO (KcBO) dan kecernaan serat
kasar (KcSK), tetapi berpengaruh (P<0,05) terhadap kecernaan energi. Kesimpulannya suplementasi Heit-CHrose pada
pakan sapi perah mampu meningkatkan kecernaan energi dibandingkan pakan kontrol, serta tidak berdampak negatif
terhadap konsumsi pakan dan kecernaan nutriennya.

(Kata kunci: Sapi perah, Heit-CHrose, Konsumsi pakan, Kecernaan nutrien)
ABSTRACT

This study was aimed to determine the feed intake and digestibility of nutrients in dairy cows with organic
minerals (organic Cr 1.5 ppm, organic Se 0.3 ppm; Zn-Lyzinat 40 ppm) and Heit-CHrose 0.18 % Kg DM’
supplements. The experiment was conducted using third-lactation dairy cows with the average body weight of
638+72 kg. There were 16 head of cows that were divided into 4 treatments, which were R0 : control diet, R1 : RO plus
organic mineral supplemention, R2 : R1 plus Heit-CHrose supplement, fed in separate ration, R3 : R2 that was fed as a
total mixed ration (TMR). The experiment was designed completely random with four replications for each treatment.
The data were tested using analysis of variance. The significant difference between treatment was tested using a
honestly significant different (HSD) test. The results showed that the supplementation of organic minerals and Heit-
CHrose dairy cows rations did not give significant effect on dry matter intake (DMI), organic matter intake (OMI),
total digestible nutrients intake (TDNI), dry matter digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD) and crude
fiber digestibility (CFD), but affectthe digestibility of energy (P<0.05). Heit-CHrose supplementation to dairy cattle
ration more increases digestibility of energy compared to the control diet, and have no negative affect the feed intake
and digestibility of nutrients.

(Key words: Dairy cow, Heit-CHrose, Feed consumption, Nutrient digestibility)

Pendahuluan

Evaluasi bahan pakan (suplemen pakan) pada
ternak dapat dilakukan melalui konsumsi dan
kecernaannya. Konsumsi pakan yang tinggi tidak
serta merta diikuti oleh kecernaan yang tinggi pula.
Kecernaan pakan menggambarkan berapa nutrien
pakan yang bisa dimanfaatkan ternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi.
Heit-CHrose merupakan suplemen organik yang
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mengandung senyawa saponin, allisin, dan mineral
Cr, Se, dan Zn. Saponin merupakan senyawa yang
efektif digunakan sebagai agen defaunasi (Wina et
al., 2006; Suharti et al., 2009), allisin merupakan
senyawa yang bersifat metan inhibitor (Hart et al.,
2006; Kongmun et al, 2010), mineral Cr, Se, dan
Zn merupakan mineral esensial yang dibutuhkan
oleh mikroba rumen (Jayanegara et al., 2006)
dan mampu meningkatkan kecernaan bahan kering
dan bahan organik pada sapi perah (Prayitno dan
Widiyastuti, 2010). Suplementasi Heit-CHrose
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diharapkan =~ mampu  memperbaiki  efisiensi
fermentasi di dalam rumen dengan adanya
penurunan populasi protozoa sebagai akibat adanya
defaunasi dari saponin dan menurunnya produksi
metan dengan adanya metan inhibitor dari allisin.
Di sisi lain, adanya mineral Se, Cr, dan Zn
diharapkan mampu meningkatkan metabolisme,
khususnya metabolisme energi. Pola pemberian
pakan, konvensional (top dress ration) dan fotal
mixed ration (TMR) akan mempengaruhi konsumsi
dan kecernaan pakan, karena adanya perbedaan
pengaruh pakan selama tinggal di saluran pencernaan
(rumen). Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji
suplementasi Heit-CHrose pada pakan sapi perah
terhadap konsumsi dan kecernaan pakan.

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di kandang Balai Besar
Perbibitan Ternak Unggul (BBPTU) Sapi perah,
Baturaden, Banyumas selama 4 bulan dan dilanjutkan
di Laboratorium Ilmu Bahan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman.

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sapi perah peranakan FH sebanyak 16 ekor
masa kering bunting (dry off), dengan rataan bobot
badan 638+72 kg, periode laktasi ketiga, dan
produksi rata-rata 12-14 liter/ekor/hari, konsentrat
(pakan perlakuan) sapi perah dengan kandungan PK
13,79% dan TDN 67%, Heit-CHrose (mengandung
senyawa saponin, allicin, 1,5 ppm Chromium, 0,3
ppm Selenium dan 40 ppm Zinc organik). Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
timbangan shelter (merk Jason type 367-090)
kapasitas 50 kg dengan ketelitian 100 gram,
kantong pakan, dan bak plastik.

Pakan yang diberikan adalah hijauan (hijauan
terdiri atas rumput gajah 57% dan Glirisidae 3%)
dan konsentrat dengan perbandingan 60:40, dengan
komposisi nutrien bahan pakan hijauan dan
konsentrat seperti tersaji pada Tabel 1.

Tahap adaptasi. Periode adaptasi dilakukan
selama 21 hari pada sapi bunting menjelang partum.

Tahap pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan pada saat sapi awal laktasi sampai
hari ke-42 yaitu meliputi tahap pengukuran
konsumsi pakan harian dan koleksi feses.
Pengukuran konsumsi pakan dilakukan setiap hari
sampai penelitian selesai. Koleksi feses dilakukan
menggunakan metode koleksi total selama 5 hari
pada akhir penelitian dengan tahapan sebagai
berikut : 1) Menimbang pakan pemberian dan sisa,
serta mengukur BK pakan pemberian dan sisa;
2) Menampung feses pada bak yang sudah
disiapkan dan menyemprotkan formalin 5% setiap 4
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jam sekali untuk mencegah kerusakan nutriennya
dan kemudian setelah 24 jam menimbang feses
serta diukur BK fesesnya; 3) Selama jeda waktu
dari pengumpulan sampel pakan pemberian, pakan
sisa, dan feses, sampai pengovenan, sampel tersebut
dijaga keadaannya agar tidak ada perubahan fisik
dan kimia; 4) Melakukan pengambilan sampel
pakan pemberian, pakan sisa, dan feses; 5)
Mengeringkan sampel pakan pemberian, pakan sisa,
dan feses dalam oven pada suhu 60°C selama 48
jam; dan 6) Sampel pakan pemberian, pakan sisa,
dan feses yang sudah kering digiling dan dianalisis
proksimat sesuai petunjuk AOAC (1990), untuk
menentukan nilai kecernaannya.

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis variansi dengan Rancangan Acak Lengkap,
untuk  mengetahui adanya perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ)
(Steel dan Torrie, 1993).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi pakan

Pengaruh perlakuan suplementasi mineral
organik dan Heit-CHrose terhadap konsumsi bahan
kering, bahan organik dan total digestible nutrien
(TDN) tersaji pada Tabel 2.

Suplementasi mineral organik dan Heit-
CHrose tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering, bahan
organik dan TDN). Tidak adanya perbedaan pada
konsumsi ini kemungkinan disebabkan karena
penambahan mineral organik dan Heit-CHrose
tidak mempengaruhi kadar BK, BO, dan TDN
dalam pakan serta tingkat palatabilitas pakan. Selain
itu secara fisik dan kimia, bentuk pakan dan
kandungan pakan tidak mengalami perubahan antar

perlakuan,  sehingga  tidak  mempengaruhi
palatabilitas dan tidak berpengaruh  terhadap
konsumsi BK (Sucipto, 2005).

Konsumsi BK pada penelitian lebih dari

2,9% dari bobot tubuh ternak, hal ini telah sesuai
karena kebutuhan BK ternak idealnya adalah 2-4%
(NRC, 2001). Penelitian ini sejalan dengan
pendapat Astuti et al. (2008) yang menyatakan
bahwa penambahan saponin sebesar 0,069% pada
pakan sapi potong Peranakan Ongole (PO) tidak
berpengaruh terhadap konsumsi BK maupun
konversi pakan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
pemberian saponin 0,069% cenderung menurunkan
konsumsi BK sekitar 4%.

Kandungan bahan organik merupakan
komponen terbesar dalam bahan kering, sehingga
konsumsi BO akan mengikuti pola dari konsumsi
BK. Konsumsi TDN akan mengikuti pola konsumsi
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Tabel 1. Susunan pakan yang digunakan dalam penelitian (experimental diet composition)

Komposisi (composition) RO R1 R2 R3
Hijauan (60%) (forage (60%))
Pennisetum purpureum (%) 95,00 95,00 95,00 95,00
Glirisidae (%) 5,00 5,00 5,00 5,00
Konsentrat (40%) (concentrate (40%))
Dedak padi (%) (rice bran (%)) 19,00 19,00 19,00 19,00
Tepung jagung (%) (corn mash (%)) 5,00 5,00 5,00 5,00
Bungkil kelapa (%) (coconut meal (%)) 29,00 29,00 29,00 29,00
Bungkil kedelai (%) (soy bean meal (%)) 7,00 7,00 7,00 7,00
Pollard (%) 20,00 20,00 20,00 20,00
Onggok (%) 17,00 17,00 17,00 17,00
Mineral (%) 2,00 2,00 2,00 2,00
Garam (%) (salt (%)) 1,00 1,00 1,00 1,00
Cr Organic* - 1,50 1,50 1,50
Se Organic* - 0,30 0,30 0,30
Zn-Lyzinat* - 40,00 40,00 40,00
Heit-CHrose** - - 0,18 0,18
Nutrien (nutrienty e P/
BK (%) (DM (%)) 46,16 46,06 45,98 45,98
PK (%) (CP (%)) 13,79 13,82 13,60 13,60
SK (%) (CF (%)) 21,27 21,23 21,17 21,17
LK (%) (fat (%)) 4,15 4,12 4,02 4,02
Abu (%) (ash (%)) 12,08 11,99 12,06 12,06
BETN (%) 48,71 48,84 49,14 49,14
TDN (%)*** 67,02 67,04 66,96 66,96

RO: kontrol, R1: RO+Cr organik 1,5 ppm, Se organik 0,3 ppm, dan Zn Lyzinat 40 ppm, R2: R1+ Heit-

CHrose 0,18%/kg DMI dengan sistem pemberian konvensional, R3: R2 dengan sistem pemberian fotal
mixed ration (R0O: control, R1: RO+1.5 ppm organic Cr, 0.3 ppm organic Se and 40 ppm lyzinat Zn,
R2: R1+0.18%/kg DMI Heit-CHrose with conventional feeding system, R3: R2 with total mixed ration

feeding system).

: ppm, ** : %kg DM, #% . dihitung dengan rumus % TDN = 70,60+0,259 PK+1,01 LK-0,76 SK-+0,0991

BETN (Sutardi, 2001).

BK: bahan kering (dry matter), PK: protein kasar (crude protein), SK: serat kasar (crude fiber), BETN:
bahan ekstrak tanpa nitrogen, TDN: total digestible nutrient.

BK, hal ini disebabkan karena jumlah TDN
terkonsumsi akan meningkat atau menurun sejalan
dengan tinggi rendahnya konsumsi BK.

Tabel 2 juga menunjukkan tidak adanya
perbedaan (P>0,05) terhadap konsumsi BK pakan
pada sistem konvensional (R2) dibanding sistem
TMR (R3). Hal ini tidak selaras dengan penelitian
O’Neill et al. (2011) yang menyatakan bahwa
sistem pemberian pakan secara TMR mampu

meningkatkan konsumsi BK dibandingkan dengan
pemberian pakan sistem konvensional. Santos et al.
(2010) menambahkan bahwa konsumsi pakan sapi
perah juga dipengaruhi oleh produksi susu.

Kecernaan nutrien pakan

Kecernaan nutrien pada sapi perah laktasi
yang mendapat suplementasi mineral organik dan
Heit-CHrose tersaji pada Tabel 3. Secara statistika,
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suplementasi mineral organik dan Heit-CHrose
pada pakan sapi perah laktasi tidak menunjukkan
perbedaan pada KcBK, KcBO, dan KcSK, akan
tetapi menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05) terhadap kecernaan energi. Hasil uji BNJ
menunjukkan bahwa R2 (81,44%) memiliki nilai
kecernaan energi yang paling tinggi.

Penambahan mineral organik dan agen
defaunasi yang terkandung pada Heit-CHrose
diharapkan mampu menekan populasi protozoa
dalam rumen dan meningkatkan kecernaan nutrien
dalam rumen. Kecernaan nutrien bukan hanya

Pengaruh Suplementasi Heit-CHrose melalui Berbagai Sistem

dipengaruhi oleh pemberian agen defaunasi saja,
akan tetapi masih banyak faktor yang mem-
pengaruhinya antara lain tingkat konsumsi,
gangguan pencernaan, defisien nutrien, frekuensi
makan, pengolahan pakan, dan kandungan nutrien
pakan itu sendiri (Suharti et al. 2009).

Kecernaan BK dan BO cenderung mengalami
peningkatan meskipun tidak menunjukkan per-
bedaan. Hal ini disebabkan pemberian pakan
menggunakan sistem fotal mixed ration (TMR)
akan memberikan efek yang positif terhadap rumen.
Pemberian pakan dengan sistem TMR akan

Tabel 2. Pengaruh suplementasi mineral organik dan Heit-CHrose terhadap konsumsi harian bahan kering
(BK), bahan organik (BO) dan total digestible nutrien (TDN) (effect of supplementation organic minerals
and Heit-CHrose on daily dry matter intake (DMI), organic matter intake (OM intake) and total digestible
nutrien intake (TDN intake))

Parameter RO R1 R2 R3
Konsumsi bahan kering (kg/hari) (DM intake 19,45+4,41  23,72+1,92 22,21+£3,39  21,41+£3,59
(kg/day))™
Konsumsi BK per BB (DM intake % of BW) 2,9840,20°  3,67+0,15° 3,40+0,08" 3,60+0,32°
Konsumsi bahan organik (kg/hari) (OM intake  15,36£3,48  18,74+1,52 17,55+2,68 16,91+2,83
(kg/day))™
Konsumsi TDN (kg/hari) (TDN intake 42,13+6,59 51,39+2,87 48,12+5,06  46,37+5,36

(kg/day))™

RO: kontrol, R1: RO+Cr organik 1,5 ppm, Se organik 0,3 ppm, dan Zn Lyzinat 40 ppm, R2: R1+ Heit-
CHrose 0,18%/kg DMI dengan sistem pemberian konvensional, R3: R2 dengan sistem pemberian total
mixed ration (R0O: control, R1: RO+1.5 ppm organic Cr, 0.3 ppm organic Se and 40 ppm lyzinat Zn,
R2: R1+0.18%/kg DMI Heit-CHrose with conventional feeding system, R3: R2 with total mixed ration

feeding system).

> Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05) (different superscripts
at the same row indicate significant differences (P<0.05)).

" berbeda tidak nyata (non significant).

Tabel 3. Efek suplementasi mineral organik dan Heit-CHrose terhadap kecernaan nutrien (effect of organic
minerals and Heit-CHrose supplementation on nutrient digestibilities)

Parameter RO R1 R2 R3
Kecernaan BK (%) (DM digestibility 62,65+4,02 65,92+2,83 66,00+1,12 66,12+2,03
0, NS
I((/;)c)ernaan BO (%) (OM digestibility 54,56+2,97 57,01+0,98 57,74+1,69 58,55+3,70
0, \1S
I((o/g)c)?;naan SK (%) (CF digestibility 69,6146,68 75,00+3,16 75,29+1,71 72,45+5,38
I((/Z)c)ernaan energi (%) (energy 75,48+3,63" 81,27+1,18° 81,44+1,21°  78,47+1,73®

digestibility (%))

RO: kontrol, R1: RO+Cr organik 1,5 ppm, Se organik 0,3 ppm, dan Zn Lyzinat 40 ppm, R2: R1+ Heit-
CHrose 0,18%/kg DMI dengan sistem pemberian konvensional, R3: R2 dengan sistem pemberian total
mixed ration (R0O: control, R1: RO+1.5 ppm organic Cr, 0.3 ppm organic Se and 40 ppm lyzinat Zn,
R2: R1+0.18%/kg DMI Heit-CHrose with conventional feeding system, R3: R2 with total mixed ration

feeding system).

> Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05) (different superscripts

at the same row indicate significant differences (P<0.05)).

"™ berbeda tidak nyata (non significant).
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membuat pH rumen menjadi lebih stabil dan
cenderung meningkatkan konsumsi BK, sehingga
kinerja bakteri rumen pun akan optimal. Dengan
demikian kecernaan BK dan BO juga akan
meningkat. Meningkatnya kecernaan BK dan BO
diduga dipengaruhi oleh adanya Cr, Se, dan Zinc
organik dalam  Heit-CHrose. Prayitno dan
Widiyastuti (2010) menyatakan bahwa pemberian
Cr, Se, dan Zinc lisinat pada pakan sapi perah
mampu meningkatkan kecernaan BK dan BO.

Penelitian metanogenesis yang dilakukan
oleh Meyer et al. (2009); Malecky et al. (2009); dan
Santos et al. (2010) menunjukkan bahwa pemberian
saponin dan senyawa anti metanogenesis tidak
memberikan pengaruh terhadap KcBK, KcBO
maupun KcSK. Penambahan agen defaunasi tidak
mempengaruhi kadar BK, BO maupun kadar SK
dari pakan perlakuan. Patra (2011) menambahkan
bahwa metanogenesis cenderung akan menurunkan
kecernaan serat kasar, hal ini dikarenakan bakteri
pendegradasi protein, pati, dan serat mengalami
penurunan populasi.

Penelitian metanogenesis pada sapi perah
yang dilakukan oleh Yang et al (2007) meng-
gunakan monensin, garlic, dan juniper ternyata
secara total tidak berpengaruh terhadap KcBK,
KcBO, kecernan NDF maupun ADF, serta
kecernaan pati tetapi di dalam rumen penambahan
garlic dan juniper menghasilkan perbedaan pada
KcBK dan KeBO. Bila dibandingkan dengan
penelitian ini KcBK dan KcBO akibat penambahan
allicin sebagai metan inhibitor yaitu 68,8% vs
66,06% dan 70,6% vs 58,15%. Secara garis besar
tidak ada perbedaan pada KcBK akibat penambahan
Heit-CHrose pada penelitian ini, akan tetapi
terdapat perbedaan yang cukup jauh pada KBO
yakni sekitar 12,45%. Hasil analisis variansi
menunjukkan bahwa suplementasi mineral Se, Cr,
dan Zn maupun kombinasi 3 mineral di atas dengan
Heit-CHrose secara konvensional mampu me-
ningkatkan kecernaan energi. Kecernaan energi
tertinggi terdapat pada R2, hal ini karena pada
perlakuan ini pakan diberikan secara sistem
konvensional, dengan demikian pemberian kon-
sentrat yang lebih dahulu daripada hijauan akan
memacu pertumbuhan mikroba rumen sehingga
akan menghasilkan energi yang lebih tinggi dan
akan lebih cepat diabsorbsi oleh tubuh ternak
daripada pemberian pakan secara sistem TMR.
Fermentasi konsentrat dalam rumen akan berjalan
lebih cepat bila dibandingkan dengan konsentrat
yang dicampur hijauan. Hal ini karena konsentrat
akan langsung difermentasi oleh mikroba rumen
menjadi volatile fatty acid (VFA), dimana VFA

ISSN 0126-4400

nantinya akan digunakan oleh mikroba rumen
sebagai sumber energi.

Perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap KcBK, KcBO, dan KcSK.
Wina et al. (2005) menyatakan bahwa bakteri dalam
rumen akan memberikan respon yang berbeda-beda
dalam mencerna nutrien pakan meskipun telah
diberikan agen defunasi berupa ekstrak metanol
lerak. Penelitian lain, Astuti et al. (2008) me-
nunjukkan bahwa pemberian pakan aditif pada sapi
PO berupa lerak (sumber saponin) dalam ransum
bentuk mash, mempunyai kecernaan BK dan SK
yang lebih rendah daripada penelitian ini (56,19%
dan 36,44%).

Yang et al. (2007) menyatakan bahwa
penambahan garlic maupun minyak essensial
Jjuniper meskipun tidak menunjukkan perbedaan
terhadap kecernaan nutriennya, akan tetapi
cenderung meningkatkan kecernaannya walaupun
tidak signifikan. Hal ini dikarenakan penambahan
garlic maupun minyak essensial juniper mampu
memperbaiki sistem fermentatif rumen. Hal ini juga
didukung oleh Holtshausen et al. (2009) yang ber-
pendapat bahwa defaunasi tidak mampu me-
ningkatkan kecernaan nutrien. Peneliti lain me-
nyebutkan bahwa defaunasi justru akan me-
nurunkan kecernaan serat termasuk fraksi neutral
detergent fiber (NDF) maupun acid detergent fiber
(ADF). Hess et al. (2004) dan Santoso et al. (2004)
melaporkan bahwa penekanan produksi metan
(metanogenesis) menggunakan S. saponaria dan Y.
schidigera, akan menurunkan total kecernaan serat
dan fraksinya. Sedangkan Pen et al (2007)
berpendapat bahwa penambahan Q. saponaria
mampu meningkatkan kecernaan NDF.

Hasil uji lanjut BNJ menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan pada seluruh kecernaan nutrien
antara R2 dengan R3. Hal ini disebabkan
penambahan mineral organik dan Heit-CHrose
tidak memberikan pengaruh terhadap kadar BK,
BO, SK, dan energi pada pakan perlakuan. Sistim
pemberian pakan secara TMR pada penelitian ini
tidak mampu memperbaiki ekologi rumen, tidak
menstimulasi  aktifitas mikroba rumen dalam
mencerna serat.

Kesimpulan

Suplementasi mineral organik dapat me-
ningkatkan konsumsi per kg bobot badan ternak dan
meningkatkan kecernaan energi. Suplementasi Heit-
CHrose pada pakan sapi perah tidak berdampak
negatif terhadap konsumsi pakan dan kecernaan
nutriennya.
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